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Artinya: Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang 

Maha mendengar dan melihat. (Qs. Al-Syūrā : 11) 
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Artinya: Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, Raja, yang Maha Suci, yang 

Maha Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha 
Memelihara, yang Maha perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki 
segala Keagungan, Maha suci Allah dari apa yang mereka 
persekutukan. (Qs. Al-Ḥasyr: 22-24) 

 
 
 
 
 
“Tidak ada satu pun,baik dalam khayalan apalagi dalam kenyataan, yang setara 

dengan-Nya dan tidak juga ada sesuatupun yang menyerupai-Nya.” 
(Prof. Dr. M. Quraish Shihab, M.A.) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

 
Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara 

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama 

 - - alif ا

 ba B be ب

 ta T te ت

 sa Ṡ es dengan titik diatas ث

 jim J je ج

 ha Ḥ ha dengan titik di bawah ح

 kha kh Ka-ha خ

 dal D De د

 zal Ż ze dengan titik diatas ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es-ye ش

 sad Ṣ es dengan titik di bawah ص

 d{ad Ḍ de dengan titik dibawah ض

 ta Ṭ te dengan titik dibawah ط

 za Ẓ ze dengan titik dibawah ظ

 ain ‘ koma terbalik diatas‘ ع



viii 

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q ki ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H ha ه

 hamzah ' apostrof ء

 ya’ Y ya ي

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ◌ fatḥah a A 

 ِ◌ kasrah i I 

 ُ◌ ḍammah u U 

 

b. Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan  ya ai a-i ي

 fatḥah dan wau au a-u و
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Contoh: 

���                    kaifa            ل��                       ḥaula 

 

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah dan alif ā a dengan garis di atas  اَ 

 fatḥah dan ya ā a dengan garis di atas  يَ 

 kasrah dan ya ī i dengan garis di atas  ي ِ

 ḍammah dan wau ū u dengan garis diatas  وُ 

 

Contoh: 


   qāla    ��ل��  qīla 

 yaqūlu  ���ل   ramā    ر��

 

3. Ta Marb ūṭṭṭṭah 

a. Transliterasi Ta’ Marbūṭah hidup adalah “t” 

b. Transliterasi Ta’ Marbūṭah mati  adalah “h” 

c. Jika Ta’ Marbūṭah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “ ا ل ” 

(“al-”) dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbūṭah tersebut 

ditranslitersikan dengan  “h”. 

Contoh: 

 rauḍatul aṭfal atau rauḍah al-aṭfal            رو�� ا�ط��ل

��رة���� ا����-al-Madīnatul Munawwarah, atau al ا

madīnatul al-Munawwarah 

 Ṭalḥatu atau Ṭalḥah                           ط! �
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang 

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata. 

Contoh: 

 nazzala  $ّ#ل

 ّ%&�  al-birr ا
 

5. Kata Sandang “ال “ 

Kata Sandang “ال ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda 

penghubung  “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qamariyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

Contoh:  

'!�� al-qalamu  ا

(�)� al-syamsu  ا

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā  rasūl                 و�� � �� ا+ ر*�ل
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ABSTRAK 
 

Keberadaan ayat-ayat antropomorfisme sebagai salah satu dari ayat 
mutasyābihāt dalam al-Quran adalah suatu keniscayaan, jika ayat-ayat tersebut 
dimaknai secara literal maka akan melahirkan kesan pertentangan  dengan maksud 
ayat-ayat tentang tauḥīd lain yang termasuk kategori ayat muḥkamāt. para ulama 
telah memperbincangkan hal ini dalam bentuk penafsiran-penafsiran yang 
dilakukan mereka dalam satu tujuan, yakni upaya mensucikan Allah dari 
keserupaan terhadap makhluk-Nya. Meskipun demikian, penafsiran yang mereka 
lakukan berbeda antara satu dan lain, dengan kecenderungan masing-masing. Baik 
mengenai metode, produk penafsiran atau argumen-argumen yang dikemukakan 
(sesuai zaman mereka). Maka perlu memaparkan penafsiran terutama dari 
generasi kontemporer, agar dicapai penafsiran yang sesuai dengan zaman 
sekarang. Oleh karena itu, penulis melakukan penelitian dalam mencari penafsiran 
kontemporer. yakni penafsiran Ibnu ‘Āsyūr.  Ibnu ‘Āsyūr adalah salah satu tokoh 
mufasir kontemporer yang belum pernah diungkap dalam kajian ayat-ayat 
antropomorfisme.  

Penelitian ini didasarkan pada tiga rumusan masalah: (1) Bagaimana 
konsep muḥkām dan mutasyābih dalam al-Quran menurut Ibnu ‘Āsyūr? (2) 
Bagaimana metodologi yang digunakan Ibnu ‘Āsyūr dalam menafsirkan ayat-ayat 
antropomorfisme? (3) Bagaimana karakteristik penafsiran Ibnu ‘Āsyūr terhadap 
ayat-ayat antropomorfisme jika dipandang dari aspek teologis?.  

Adapun metode yang digunakan penulis meliputi pengumpulan data 
(primer, sekunder) kemudian mengolah data-data yang telah didapatkan dengan 
menggunakan metode deskriptif-analitik. Maksudnya penulis memaparkan dan 
menggambarkan  data sesuai hasil temuannya, kemudian penulis melakukan 
analisis isi data tersebut dengan menggunakan pendekatan interpretasi (Content 
Analysis) Ini artinya penulis menyelami pemikiran Ibnu ‘Āsyūr terhadap ayat-ayat 
antropomorfisme. 

Setelah melakukan penelitian ini penulis berkesimpulan bahwa mengenai 
konsep muḥkām dan mutasyābih ia sependapat dengan para ulama, kontribusi 
yang diberikan di antaranya  penambahan dalam beberapa aspek seperti klasifikasi 
kesamaran (tasyābuh), mengenai pembatasan mutasyābih pada hal yang samar, 
bukan pada hal ayang tidak dapat diketahui secara mutlak, seperti hari Qiyamat.  
Ibnu ‘Āsyūr menafsirkan ayat-ayat antropomorfisme dengan pendekatan ta’wīl, 
metode yang digunakannya adalah pendekatan ilmu bayāni yang merupakan salah 
satu dari cabang ilmu balāgah. Sebagai pendukung, digunakan beberapa 
pendekatan lainnya, di antaranya ilmu gramatikal (naḥwu, ṣaraf). Mengenai corak 
teologis penafsirannya Ibnu ‘Āsyūr  tergolong pada  paham al-Asy‘ariyyah, jika 
mengacu pada pendapat beliau yang tidak menafikan keberadaan sifat Allah, dan 
kecenderungan menta’wilkan ayat antropomorfisme dengan makna yang sesuai 
dengan keagungan Allah. Meskipun demikian, dalam penafsirannya Ibnu ‘Āsyūr 
bersifat mendua, adakalanya menafsirkan seperti yang dilakukan Salafiyyah, 
Asy‘āriyyah, maupun Mu‘tazilah. Salah satu contoh adalah Kata a‘yun (mata) 
ditafsirkan sebagai metafora untuk makna mengawasi dan memperhatikan 
pekerjaan, dan penjagaan-Nya. 
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